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Abstrak: Bahasa Al-Qur’an banyak dijumpai memiliki keserupaan, misalnya
dalam bentuk kata atau kalimat, susunan huruf, atau bunyi. Inilah yang
menjadi titik fokus penelitian untuk mengkaji salah satu unsur bahasa yang
digunakan, yaitu fi’l atau verba. Penelitian ini bertujuan untuk memberi
kontribusi pada kajian-kajian yang menggunakan objek penelitian Al-Qur’an
dan juga untuk melihat keindahan bahasa Al-Qur’an dari segi morfologisnya.
Surah Al-Mursalat digunakan sebagai objek penelitian dan sebagai
representasi dari pada keserupaan tersebut, dengan meneliti seluruh fi’/ di
dalamnya dari sisi penggunaan hurufnya dengan menggunakan teori fi 'l sahih
dan fi’l mu’tal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik dokumentasi dalam proses mengumpulkan data. Analisis data
dijabarkan dalam bentuk kartu data dan disatukan dalam tabel rekapitulasi
data. Penelitian ini menemukan 28 fi’l sahih dan 12 fi’l mu ’tal. Dari 40 data
yang ditemukan, 22 fi’/ di antaranya adalah fi’/ sahih - salim. Hal ini
disebabkan oleh keserupaan dalam bahasa Al-Qur’an pada morfologisnya,
yang menggunakan kata-kata dengan bentuk, susunan, atau bunyi serupa pada
ayat yang sama, atau pada beberapa ayat setelahnya.

Kata kunci: Fi’l sahih; Fi’l mu’tal, Surah Al-Mursalat; Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa komunikasi dan bahasa yang digunakan
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an yang berisi firman-firman Allah, memiliki tata bahasa yang
sempurna dan tidak ada kesalahan atau cacat sedikit pun. Bahasa Al-Qur’an dapat ditinjau
dari segi ilmu linguistik untuk mengungkap keindahan dan keistimewaan bahasa yang
digunakan di dalamnya. Salah satu keistimewaan yang dapat ditemukan adalah
penggunaan kata, contohnya akhir kata pada setiap akhir ayat yang sering kali ditemukan
keserupaan bunyi dalam penyebutannya.

Dalam bahasa Arab, kelas kata terbagi menjadi fi '/ (verba), ism (nomina) dan harf
(partikel)®. Penelitian ini fokus kepada fi’l (verba) yang terdapat di Al-Qur’an, secara
khusus kepada fi’/ sahith dan mu’tal pada surah Al-Mursalat. Pembahasan fi’l pada
penelitian ini termasuk ke dalam pembahasan ilmu sarf atau morfologi dalam bahasa

U'Fuw’ad Ni’mah, Mulakhkhash Qawa ‘idil Lughatil ‘Arabiyyah (Beirut: Dar Al-Tsaqafah Al-Islamiyyah,
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Indonesia?. Morfologi adalah satuan gramatikal yang fokus kepada struktur kata, mulai
dari bentuknya hingga proses pembentukannya®. llmu sarf penting untuk dipelajari
karena merupakan bapak dari seluruh ilmu bahasa Arab, sedangkan ilmu naiw
merupakan induknya®*. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil objek penelitian dari
surah ini karena i’/ yang terdapat pada tiap beberapa ayat memiliki bunyi yang serupa.

Surah ini berada pada urutan ke-77 dalam Al-Qur’an dan terdiri dari 50 ayat.
Walaupun surah ini termasuk ke dalam surah Makiyyah, yakni surah yang turun sebelum
Rasulullah SAW. hijrah, terdapat sejumlah ahli tafsir yang berpendapat bahwa ayat ke-
48 turun selepas hijrah. Tidak ada riwayat yang menyampaikan tentang latar belakang
turunnya surah ini. Dari riwayat Abdullah bin Mas’ud, surah Al-Mursalat turun saat
Rasulullah SAW. berada di dalam gua bersamanya di Mina saat masa awal-awal
kenabian®.

Surah ini mengandung peringatan dari Allah bagi seluruh manusia, bahwa semua
yang dijanjikan-Nya pasti akan terjadi. Terdapat pula peringatan lainnya mengenai
peristiwa menjelang hari Kiamat dan keadaan orang-orang beriman dan orang-orang kafir
saat itu. Surah ini termasuk ke dalam surah-surah yang sering dibaca Rasulullah SAW.
saat salat. Beberapa riwayat menyebutkan bahwa Beliau membaca surah Al-Mursalat
dalam salat-salatnya, seperti yang disampaikan oleh Abu Bakar melalui Ibnu ‘Abbas,
Ibnu Mas’ud dan Ummu Al-Fadl (ibu dari Ibnu ‘Abbas).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Damhuri dkk. yang berjudul ‘Fi’il
Shahth pada Surah An-Naba’: Analisis Morfologis’®. Penelitian ini membahas tentang
jenis-jenis fi 'l sahth pada surah An-Naba ' dan diklasifikasi berdasarkan jumlah huruf asli,
penambahan huruf, latar waktu dan majhul (pasif) atau ma’lam (aktif). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan teknik dokumentasi dalam mengumpulkan dan
menganalisis data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan 18 fi’/ sahih
dan seluruhnya berjenis fi’l salim.

Selain itu, terdapat pula penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuruddin dkk.
dengan judul ‘Fi’l Mu 'tal (Defektive Verb) dalam Surat Yasin (Analisis Morfosintaksis)’’.

2 Aini Syifa Kurnia Wahyu, “Ekuivalensi antara [Imu Morfologi dan llmu Sharf;” Jurnal tentang Bahasa,
Sastra dan Budaya Arab (2018): 469.

3 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 59.

4 Rini Ahnita, “Fi’il Sulasi Mazid dalam Kitab Dalail Khairat Karya Syekh Sulaiman Al-Jazuli (Kajian
Morfologis dan Semantis)” (Skripsi, IAIN Salatiga, 2022), 6.

> Muhammad Fatichuddin, “Seri Penamaan Surah Al-Qur’an: Surah Al-Mursalat/77,” Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI, diakses 11 September 2023,
https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/seri-penamaan-surah-al-qur-an-surah-al-mursalat-77

® Damhuri et al, “Fi’il Shahih pada Surah An-Naba’: Analisis Morfologis,” "Ajamiy: Jurnal Bahasa Dan
Sastra Arab, no. 2 (2023): 202-219.

7 Akhmad Nuruddin, Ahmad Miftahuddin, dan Darul Qutni, “F7’/ Mu’tal (Defektive Verb) dalam Surat
Yasin (Analisis Morfosintaksis),” Lisanul Arab, no. 1 (2018): 79-84.
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Penelitian ini mengambil surah Yasin sebagai objek penelitian untuk diteliti fi’l mu tal
dan penanda gramatikal pada fi ' tersebut. Fi’l mu tal yang ditemukan peneliti berjumlah
64 fi’l, kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenisnya, yakni berdasarkan
konsonan pembentuk, waktu, jumlah huruf, transitif atau intransitif, pelaku, gender,
bilangan, ada atau tidaknya subjek, dan ciri sintaksis. Penanda gramatikal yang ditemukan
dari fi’l-fi’l tersebut berjumlah 26 penanda, seperti tanda dammah (), dammah
mugaddarah, fatkah (=), huruf nan (), dihapusnya huruf nin, dan dihapusnya huruf
‘illah.

Dari kedua penelitian di atas, muncul pertanyaan mengenai keberagaman bentuk
fi’l pada surah Al-Mursalat sebagai objek penelitian, apakah fi ’I-fi 'l di dalamnya memiliki
jenis yang sama, seperti yang ditemukan pada penelitian Damhuri dkk., ataukah berbeda
seperti pada penelitian Nuruddin dkk. Berdasarkan kedua penelitian di atas, fakta bahwa
morfologi atau ilmu sarf adalah bapak dari segala ilmu bahasa Arab, merupakan substansi
masalah yang sama dengan penelitian ini®. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji
morfologis pada surah lainnya, surah Al-Mursalat, dan menggunakan teori yang berbeda
pula dari dua kajian sebelumnya, yaitu fi 'l sahih dan fi’l mu tal.

Fi’l sahth adalah fi’l yang huruf aslinya tidak memiliki huruf Gllah (s <s <). Fi’l
sahih terbagi menjadi tiga, yaitu fi 'l salim, fi’l mahmiiz dan fi’l muda’af®. (1) Fi’l salim
adalah fi’l yang di dalamnya tidak terdapat huruf hamzah dan huruf yang sama atau
berulang. (2) Fi’l mahmiiz adalah fi’l yang memiliki huruf hamzah baik pada posisi awal,
tengah, maupun akhir kata. Menurut posisi huruf hamzahnya, fi '/ mahmiiz terbagi menjadi
tiga, yaitu mahmiiz fa', mahmiiz ‘ain, dan mahmiiz lam. (3) Fi’l muda’af adalah fi’l yang
huruf kedua dan ketiganya sama dan disatukan dengan tanda syaddah (). Berdasarkan
jumlah huruf akar katanya, fi I muda af terbagi menjadi dua, yaitu muda af sulasiy, dan
muda’af rubd’iy.

Adapun fi’l mu’tal adalah fi’l yang memiliki huruf ‘llah pada huruf aslinya. Fi’l
mu 'tal terbagi menjadi empat, yaitu fi’l misal, fi’l ajwaf, fi’l nagqis, fi'l lafif*®. (1) Fi’l
misal adalah fi’l yang memiliki huruf ‘i/lah pada posisi awal kata. (2) Fi’l ajwaf adalah
fi’l yang huruf ‘illahnya berada pada posisi tengah kata. (3) Fi’l nagis adalah fi’l yang
memiliki huruf ‘illah pada posisi akhir kata. Berdasarkan huruf ‘illahnya, fi’l misal, ajwaf,
dan nagqis terbagi menjadi dua, yaitu wawiy dan ya'iy. (4) Fi’l lafif terbagi menjadi dua,
yaitu fi’l lafif mafriig dan fi’l lafif maqrin. Fi’l lafif mafiig memiliki huruf illah pada
posisi awal dan akhir kata, sedangkan untuk fi 'l lafif maqrin, huruf ‘illahnya berada pada
posisi tengah dan akhir kata.

8 Rini Ahnita, “Fi’il SulasT Mazid dalam Kitab Dalail Khairat Karya Syekh Sulaiman Al-Jazuli (Kajian
Morfologis dan Semantis)” (Skripsi, IAIN Salatiga, 2022), 6.

° Ali Al-Jarim dan Musthofa Amin, A/-Nahw Al-Wadih (Kairo: Dar Al-Maarif, 1119), 34-36.

10 Ali Al-Jarim dan Musthofa Amin, A/-Nahw Al-Wadih (Kairo: Dar Al-Maarif, 1119), 34-36.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik dokumentasi.
Metode deskriptif digunakan dalam menjabarkan analisis pada setiap fi '/ yang ditemukan
pada ayat. Teknik dokumentasi diterapkan pada saat mengumpulkan data, dengan
mencatat data dari sumber data, yakni Al-Qur’an, kemudian dianalisis sesuai dengan teori
yang digunakan.

Teknik analisis data dimulai dengan pengkategorisasian data berdasarkan jenis
fi’Inya. Langkah selanjutnya adalah penjumlah data fi’l sahih dan fi’l mu’tal yang
dipisahkan berdasarkan jenisnya pada tabel rekapitulasi data. Terakhir, analisis pertama
dilakukan pada tiap jenis fi’/ yang menjelaskan tentang penerapan teori pada data yang
ditemukan, dan analisis kedua hanya penyajian hasil analisis data pada satu fi '/ dari setiap
jenis dengan menggunakan tabel. Tabel berisi nomor ayat, penggalan ayat, terjemahan,
data, pola atau wazn data, akar kata, jenis fi '/ dan analisis yang berisi penjelasan jenis fi’l
dan posisi huruf akar kata data sesuai dengan pola J=2.

PEMBAHASAN
Fi’l Sahth dan Mu’tal dalam Surah Al-Mursalat

Dari 50 ayat pada surah Al-Mursalat, ditemukan 29 ayat yang mengandung fi’l
sahth dan mu 'tal. Pada tabel di bawah ini, data dianalisis secara singkat mengenai fi 'I-fi’
tersebut.

Kategorisasi Data

Jenis Fi’l Sahih - Salim
cdaAJ’ A5 ‘Lijqé q",&aAn' 2 cﬁﬂu’as}e K cais:\ cig.:..\.u”;n “ﬂk_)l G 1, ; “glli‘)g (Cuada /’
Data (GRS 0 ¢ 5355 13 o R S Y e

(O38 5 )R8 o) SRAS

Jenis Fi’l Sahih - Mahmiiz Fa'

Data i)};‘; d}l’s d}fs ‘&5;\ “g_\j%i “GL\:.'\;‘
Jenis Fi’l Mu 'tal — Misal Wawiy

Data o3e 3
Jenis Fi’l Mu’tal — Ajwaf Wawiy

Data J;.\:ﬁ ‘g.iié ‘QIS ‘gﬁf\é
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Jenis Fi’l Mu’tal — Ajwaf Ya'iy
Data SIS 3
Jenis Fi’l Mu’tal — Nagis Ya'iy
Data O (loa i olaind (Rl (5 H

Rekapitulasi Data

No Jenis Fi’l Sahih Ayat Jumlah
8,9, 10, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 25, 27
1 Salim (1), 29 (1), 29 (3), 30, 35, 36 (2), 38, 22
43 (2), 43 (4), 46 (2), 48 (2), 48 (3)

2 Fa' 11, 12, 36 (1), 43 (1), 46 (1), 50 6

3 Mahmiiz ‘Ain - -

4 Lam - -

5 Sulasiy - -
N M ’

6 Uda af Ruba’iy - -
No Jenis Fi’l Mu’tal Ayat Jumlah
o Misal Wawiy ! 1

2 Ya'iy - -

. IWiQ 29 (2), 1),4 ,48 (1 4

3 Ajwaf W(I_M'/ly 9(2),39(1),43(3),48 (1)

4 Ya'iy 39 (2), 44 2

5 Nagi Wawiy - -

6 a“an Ya'iy 14, 27 (2), 31, 32, 42 5

7 Mafriig - -
- L

8 Iy Magrin - -
Analisis Data

Fi’l sahih - salim yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah 22 fi’l. Fi’l salim
adalah fi’l yang tidak memiliki huruf ‘llah dan huruf yang berulang dengan
menggunakan syaddah (). Hal ini berlaku untuk akar kata /i ’/ tersebut, sehingga untuk
fi’l 5355 dan V3345 termasuk ke dalam fi 7 salim karena memiliki akar kata dari huruf-
huruf yang bukan huruf ‘illah dan tidak ada huruf yang berulang.

Fi’l sahth - mahmiz fa' yang ditemukan berjumlah 6 fi’l. Fi’l mahmiz fa'
merupakan fi’/ yang salah satu hurufnya merupakan huruf hamzah yang berada pada
posisi huruf /@', huruf ‘ain, atau huruf /am berdasarkan pola Js5, Oleh karena itu, data i
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dan &d2f termasuk ke dalam jenis fi 7 ini, karena memiliki akar kata <si dan Ja, yang
berarti tidak memiliki huruf yang berulang menggunakan syaddah (:).

Fi’l mu tal - misal wawiy hanya ditemukan 1 data pada surah ini, yaitu &5 3. Data
ini memiliki akar kata x s dengan pola Jx& — J=3. Fi’l misal wawiy merupakan fi I yang
memiliki huruf ‘i/lah pada posisi awal, yaitu pada huruf /@' pada pola J=3, dan huruf ‘illah
tersebut berubah menjadi huruf waw pada bentuk fi’/ mudari’. Pada data ini, huruf
‘illahnya tidak berubah, karena pada bentuk i’/ madinya sudah berupa huruf waw.

Pada fi 'l mu 'tal - ajwaf wawiy ditemukan 4 fi 'l pada tiap ayat yang berbeda, namun
3 /il di antaranya berasal dari akar kata yang sama, yaitu fi 7 &, 9&, dan £X. Ketiga fi’l
tersebut memiliki akar kata ¢\, hanya saja memiliki bentuk yang berbeda. Berbeda
dengan fi 'l misal wawiy, fi’l ajwaf' wawiy merupakan fi’/ yang huruf ‘i//ahnya berada pada
posisi tengah atau pada posisi huruf ‘ain. Apabila dilihat pada ketiga data tersebut, kata
oS memiliki huruf ‘illah yang merupakan huruf alif, dan bentuk fi’/ mudari nya adalah
53K, Hal ini serupa dengan fi’l misal wawiy, huruf ‘illah yang terdapat pada fi’l madi
berubah menjadi huruf waw pada bentuk fi 'l mudari’.

Fi’l mu’tal - ajwaf ya’iy yang ditemukan berjumlah 2 data. Jenis ini memiliki
konsep yang sama pada jenis sebelumnya karena keduanya adalah fi 'l ajwaf. Akan tetapi,
perbedaan terletak pada perubahan huruf ‘llah pada bentuk fi’l mudari’. Fi’l ajwafya’iy
adalah fi’l yang huruf </lahnya berubah menjadi huruf ya’ pada bentuk fi’l mudari’,
contohnya pada data ¢33 dan a3, Kata ¢33 memiliki akar kata 2\, dan kata ¢s 3
memiliki akar kata .

Fi’l mu'tal - nagis ya’iy merupakan jenis terakhir yang ditemukan pada analisis dan
jenis ini berjumlah 5 data. Perbedaan fi’/ jenis ini dengan fi’/ misal dan fi’l ajwaf juga
terletak pada huruf ‘illahnya. Fi’l naqis wawiy memiliki huruf ‘illah pada posisi terakhir
akar kata, atau pada posisi huruf /am dalam pola J=2, dan huruf ‘i/lah tersebut berubah
menjadi huruf ya’ pada bentuk fi 'l mudari’.

Berikut merupakan analisis satu data dari tiap jenis fi '/ yang disajikan pada tabel.

Ayat 7
Kalimat @355 5 W

Terjemahan  sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti terjadi.
Data ORE ¥

Pola a5 e

Akar Kata )

Jenis Fi’l Mu 'tal — Misal Wawiy

Kata ini memiliki huruf waw dan huruf waw tersebut tetap
ada saat bentuknya menjadi fi’| mudari’. Pada kata tersebut,

Analisis
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huruf waw menempati posisi huruf fa’, huruf ‘ain menempati
posisi huruf ‘ain, dan huruf dal menempati posisi huruf /am.

Ayat 20

Kalimat O ol Ga aSEA

Terjemahan  Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang hina (mani)?

Data R

Pola Jasy — Jad

Akar Kata N

Jenis Fi’l Sahih - Salim
Kata ini tidak memiliki huruf ‘illah di dalamnya dan tidak ada

.. huruf yang sama atau berulang. Pada kata tersebut, huruf kha

Analisis . _ _ .
menempati posisi huruf fa’, huruf /am menempati posisi huruf
‘ain, dan huruf gaf menempati posisi huruf lam.

Ayat 31

Kalimat el (e 0320 V5 Jilla Y

Terjemahan yaﬁg tidak melindungi dan tidak menahan (panasnya) nyala
api neraka.”

Data (s

Pola Jas — Jadl

Akar Kata s

Jenis Fi’l Mu’'tal — Nagis Ya'iy
Kata ini memiliki huruf alif layyinah pada huruf ketiga, dan
alif layyinah tersebut berubah menjadi huruf ya’' saat

. bentuknya berubah menjadi fi’l mudari’. Pada kata tersebut,

Analisis e A, _ _ .
huruf gain menempati posisi huruf fa’, huruf nizn menempati
posisi huruf ‘ain, dan huruf alif layyinah menempati posisi
huruf lam.

Ayat 36 (1)

Kalimat O35 2 (3% Y5

Terjemahan Mereka tidak diizinkan (berbicara) sehingga (dapat) meminta
maaf.

Data A%

Pola Jaih — a8

Akar Kata o

Jenis Fi’l Sahih — Mahmiiz Fa'
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Kata ini memiliki huruf hamzah pada posisi fa@'. Pada kata
tersebut, huruf hamzah menempati posisi huruf fa’ huruf Zai

Analisis menempati posisi huruf ‘ain, dan huruf nizn menempati posisi
huruf lam.

Ayat 44

Kalimat Sl (5 A5 S )

Terjemahan Sesungguhnya demikignlah Kami beri balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik.

Data EBtY

Pola Jasy — (b

Akar Kata s

Jenis Fi’l Mu’tal — Ajwaf Ya'iy
Kata ini memiliki huruf alif layyinah, dan alif layyinah
tersebut berubah menjadi huruf ya' saat bentuknya menjadi

Analisis fi’l mudari’. Pada kata tersebut, huruf jim menempati posisi
huruf fa', huruf zai menempati posisi huruf ‘ain, dan huruf alif
layyinah menempati posisi huruf /am.

Ayat 48 (1)

Kalimat O3S Y1380 2 38 1305

. Apabila dikatakan kepada mereka, “Rukuklah,” mereka tidak

Terjemahan
mau rukuk.

Data Js

Pola Jasy - Jad

Akar Kata Ja

Jenis Fi’l Mu’tal — Ajwaf Wawiy
Kata ini memiliki huruf alif, dan alif tersebut berubah menjadi

Analisis huruf waw saat bentuknya fi’l mudari’. Pada kata tersebut,
huruf gaf menempati posisi huruf /@', huruf alif menempati
posisi huruf ‘ain, dan huruf /am menempati posisi huruf lam.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan rekapitulasi data di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menemukan 40 fi’l sahith dan mu’tal dari surah Al-Mursalat. Surah ini
memiliki beberapa ragam jenis fi 'l sahih dan mu 'tal yang ditemukan. Dari 40 fi '/ tersebut,
28 fi’l diantaranya adalah fi’l sahih dan 12 fi’l lainnya adalah fi’l mu tal. Jenis fi’l yang
paling banyak terdapat pada surah ini adalah fi’/ sahih - salim, dengan jumlah 22 fi’l.
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Dengan ditulisnya penelitian ini, peneliti berharap dapat menjadi manfaat bagi
penelitian-penelitian selanjutnya, dan membuka wawasan baru mengenai fi’/ sahih dan
fi’l mu’tal Khususnya pada surah di Al-Qur’an. Peneliti juga berharap agar penelitian ini
dapat menjadi inspirasi bagi para peneliti lain yang ingin mengkaji topik atau objek
penelitian yang relevan.
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